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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersasarkan analisis data mengenai hubungan antara self-efficacy dengan 

penyesuaian diri santri,  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

self-efficacy dengan penyesuaian diri. Ada hubungan signifikan antara variabel 

self-efficacy dan penyesuaian diri pada santri. Artinya semakin tinggi self-efficacy 

yang ada pada diri santri, maka semakin tinggi penyesuaian diri pada santri 

tersebut. Maka dalam penelitian ini, variabel self-efficacy memberikan kontribusi 

terhadap penyesuaian diri santri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini beberapa 

saran dari peneliti yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya: 

1. Bagi Santri Pondok Pesantren 

Kepada santri Pondok Pesantren Miftahul Muarrif yang memiliki self-

efficacy yang rendah, diharapkan mampu untuk meningkatkan self-efficacy 

agar para santri mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana santri 

itu berada, terutama di lingkungan pondok pesantren. Bagi santri yang 

memiliki self-efficacy tinggi diharapkan mampu umtuk mempertahankan dan 

meningkatkan self-efficacy pada dirinya agar dapat selalu menyesuaikan diri 

di pesantren dan menjadi santri berkualitas. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini, hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara 

self-efficacy dengan penyesuaian diri, ditemukan nilai koefisien determinan R 

square 0,262 yang artinya bahwa hubungan variabel independen terhadap 

dependen secara bersamaan adalah 26,2 %, sehingga masih ada 73,8 % faktor 

lain yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri. Bagi peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti tentang penyesuaian diri santri, agar dapat mencari faktor-

faktor lain yangt dapat  mempengaruhi penyesuaian diri santri, seperti 

kebutuhan, motivasi, kemampuan, dan kepribadian. 


